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Abstrak. Stoikiometri menuntut pemahaman konsep dan perhitungan kuantitatif sehingga 
memerlukan bahan ajar. Penelitian bertujuan menganalisis kebutuhan guru terhadap 
pengembangan e-modul stoikiometri berbasis model RADEC dengan pendekatan 
konstruktivistik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan survei eksploratif 
terhadap lima guru kimia di Bantul, Yogyakarta, dipilih secara purposive. Data dikumpulkan 
melalui angket dan dianalisis menggunakan analisis konten melalui open coding, interpretative 
coding, dan basic coding. Hasil menunjukkan bahwa seluruh guru memandang stoikiometri 
kompleks dan memerlukan bahan ajar disajikan bertahap serta aktivitas pembelajaran. Seluruh 
guru membutuhkan modul digital dan interaktif; tiga guru menilai sumber belajar belum 
memenuhi kebutuhan siswa. Pereaksi pembatas merupakan submateri yang sering dianggap 
sulit. Lima guru menilai keterlibatan aktif siswa diperlukan, empat guru mendukung aktivitas 
merancang produk kreatif, dan seluruh guru menunjukkan sikap positif terhadap 
pengembangan e-modul berbasis RADEC-konstruktivistik. Temuan ini menunjukkan 
kebutuhan e-modul yang tidak hanya menyediakan konten, tetapi juga memberikan dukungan 
terstruktur untuk membangun pemahaman konsep melalui aktivitas membaca, menjawab, 
berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta. 
Kata kunci: e-modul, kebutuhan guru, konstruktivistik, RADEC, stoikiometri 
 

NEED ANALYSIS OF CHEMISTRY TEACHERS FOR A RADEC-BASED 
CONSTRUCTIVIST STOICHIOMETRY E-MODULE 

 
Abstract. Stoichiometry requires conceptual understanding and quantitative skills, 
highlighting the need for structured and active learning materials. This study aimed to analyze 
teachers’ needs for a stoichiometry e-module based on the RADEC model and constructivist 
approach. A qualitative exploratory survey involved five high school chemistry teachers in 
Bantul, Yogyakarta, selected through purposive sampling. Data were collected through open-
ended questionnaires and analyzed using conventional content analysis with open coding, 
interpretative coding, and basic coding. All teachers considered stoichiometry complex and 
needed structured teaching materials with learning activities. All also indicated the need for 
digital and interactive modules, while three reported that existing resources did not adequately 
meet students’ needs. Limiting reactants was identified as the most difficult subtopic. All 
teachers emphasized active student engagement, four supported creative product-design 
activities, and all expressed positive attitudes toward developing an e-module integrating 
RADEC and constructivism. These findings indicate the need for an e-module that provides 
structured support for conceptual understanding through reading, answering, discussing, 
explaining, and creating activities. 
Keywords: e-module, teacher needs, constructivism, RADEC, stoichiometry 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran kimia menuntut siswa menghubungkan konsep, representasi, dan 

perhitungan secara terpadu. Tuntutan tersebut menjadi penting pada materi stoikiometri karena 
siswa perlu memahami konsep mol, hubungan kuantitatif zat, massa, volume, dan pereaksi 
pembatas sekaligus menghubungkannya dengan persamaan reaksi. Penelitian menunjukkan 
bahwa stoikiometri merupakan salah satu materi yang sulit dipelajari siswa sekolah menengah 
(Eya & Ugah, 2022; Pratomo et al., 2025). 

Kesulitan stoikiometri tidak hanya berkaitan dengan karakteristik materi, tetapi juga 
dengan cara siswa membangun dan menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah. 
Siswa perlu menghubungkan representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik serta 
menggunakan penalaran untuk menentukan hubungan kuantitatif dalam reaksi (Arasasingham 
et al., 2004; Wardani et al., 2016). Keterbatasan metode dan media pembelajaran juga dapat 
memperkuat kesulitan tersebut (Hakim & Prameswari, 2021; Biglin, 2020). Karena itu, 
kebutuhan bahan ajar perlu dikaji dari perspektif guru sebelum produk dikembangkan. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah konstruktivistik karena menempatkan siswa 
sebagai pembangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, eksplorasi, dan refleksi. 
Dalam pembelajaran kimia, pendekatan konstruktivistik telah dikaitkan dengan peningkatan 
pemahaman dan hasil belajar (Kosobameji, 2022; Zia & Choudhary, 2020; Pahriah et al., 
2024). Untuk materi yang kompleks seperti stoikiometri, bahan ajar dengan dukungan belajar 
yang terstruktur dapat membantu siswa bergerak dari pengetahuan awal menuju pemahaman 
konseptual. 

Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create) memiliki karakteristik 
yang selaras dengan kebutuhan tersebut. Tahap Read dan Answer mengaktifkan pengetahuan 
awal, Discuss dan Explain memberi ruang untuk menguji serta mengklarifikasi pemahaman 
melalui interaksi, sedangkan Create mendorong penerapan pengetahuan dalam menghasilkan 
produk atau karya (Sopandi, 2017; Wahyuni et al., 2020; Rindiana et al., 2022). Penelitian 
terdahulu juga melaporkan manfaat RADEC terhadap hasil belajar, efikasi diri, dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Pratama et al., 2020; Unaida et al., 2024; Yulisdiva et al., 
2023). 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut pendidik atau guru perlu 
mengadopsi pembelajaran yang efektif untuk melatih dan meningkatkan keterampilan siswa 
dalam mempelajari materi stoikiometri salah satunya dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivistik. Pengembangan bahan ajar menggunakan pendekatan konstruktivistik dalam 
penelitian ini menggunakan dasar dari teori “constructivism” yang diperkenalkan oleh Bruner 
tahun 1961. Pendekatan konstruktivistik mengembangkan pembelajaran berpusat pada siswa 
untuk mendorong partisipasi aktif serta kegiatan penyelidikan. Guru bertindak sebagai 
fasilitator dan membimbing siswa saat mengeksplorasi, menanya, dan membangun 
pengetahuan. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan praktik, diskusi, tugas pemecahan 
masalah, dan penggunaan teknologi untuk membantu penyelidikan. Pendekatan ini mendorong 
pengetahuan awal, interaksi sosial, serta aplikasi di dunia nyata dalam proses pembelajaran 
sehingga keterampilan siswa seperti berpikir kritis, memecahkan masalah dapat berkembang.  
Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga membangun pengetahuannya melalui 
pengalaman, interaksi, dan refleksi (Oyovwi & Otarigho, 2025). Dalam konteks materi 
stoikiometri perlu pendekatan konstruktivistik karena materi ini perlu pemahaman konseptual 
sehingga dapat membantu siswa mengatasi miskonsepsi melalui proses membangun 
pemahaman dan pengetahuan sendiri seta kesempatan untuk mengklarifikasi dan merefleksi 
pengetahuan mereka. 

Integrasi pendekatan konstruktivistik dan RADEC dalam e-modul perlu didasarkan 
pada kebutuhan pembelajaran, bukan sekadar pada kebaruan model. Kebutuhan tersebut perlu 
dilihat dari keterbatasan bahan ajar, kesulitan submateri, bentuk aktivitas yang telah digunakan 
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guru, dan ruang yang tersedia untuk keterlibatan aktif siswa. Analisis kebutuhan guru menjadi 
penting untuk memastikan bahwa fitur e-modul yang dikembangkan benar-benar menjawab 
kondisi pembelajaran stoikiometri. 

Studi terdahulu tentang RADEC lebih banyak membahas penerapan model dan 
dampaknya terhadap hasil belajar atau keterampilan siswa (Halim, 2022; Widiari et al., 2023; 
Unaida et al., 2024). Namun, temuan tersebut belum menjelaskan kebutuhan guru sebagai 
pengguna dalam mengintegrasikan RADEC ke dalam e-modul stoikiometri. Oleh karena itu, 
penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan guru terhadap bahan ajar digital yang 
memadukan RADEC dan pendekatan konstruktivistik. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kebutuhan 
guru kimia terhadap pengembangan e-modul stoikiometri berbasis RADEC dan pendekatan 
konstruktivistik. Hasil analisis diharapkan menjadi dasar perancangan e-modul yang sesuai 
dengan karakteristik materi, kebutuhan pedagogis guru, dan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

Pengembangan e-modul perlu diawali dengan pemetaan kebutuhan pengguna agar isi, 
aktivitas, dan dukungan belajar yang dirancang sesuai dengan kondisi pembelajaran. Dalam 
penelitian ini, kebutuhan guru dipetakan melalui empat aspek: kebutuhan materi dan media 
pembelajaran, proses pembelajaran kimia di sekolah, strategi pembelajaran dan keterlibatan 
siswa, serta sikap terhadap inovasi e-modul.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan metode survei eksploratif. 
Penelitian ini tidak melibatkan perlakuan atau eksperimen pada kelas atau partisipan. Survei 
eksploratif dirancang untuk mengeksplorasi kebutuhan guru melalui angket terbuka terhadap 
kebutuhan pengembangan bahan ajar berupa e-modul materi stoikiometri berbasis model 
pembelajaran RADEC dan pendekatan konstruktivistik.  
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri atas lima guru kimia SMA di Bantul, Yogyakarta, yang dipilih secara 
purposive. Kriteria subjek meliputi pengalaman mengajar kimia lebih dari lima tahun, 
pengalaman mengajar materi stoikiometri kelas X, serta kemampuan menggunakan perangkat 
digital untuk mengakses bahan ajar. Pemilihan subjek ditujukan untuk memperoleh informasi 
dari guru yang memahami materi stoikiometri dan konteks penggunaan bahan ajar digital. 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan menggunakan angket terbuka yang terdiri atas 14 pertanyaan dalam empat 
aspek: kebutuhan materi dan media pembelajaran (7 item), proses pembelajaran kimia di 
sekolah (3 item), strategi pembelajaran dan keterlibatan siswa (2 item), serta sikap terhadap 
inovasi pengembangan e-modul (2 item). Angket dikembangkan dengan mengadaptasi aspek 
dari Liani (2024) dan ditinjau oleh dosen pendidikan kimia sebelum digunakan. Pengumpulan 
data dilakukan secara daring melalui Google Forms dan secara luring menggunakan lembar 
kertas. Butir-butir item pertanyaan angket analisis kebutuhan guru disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Guru 

Aspek Nomor 
Item Pertanyaan 

Kebutuhan 
materi dan 
media 
pembelajaran 

1 Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan e-modul untuk 
mengajar materi stoikiometri? 

2 Apakah Bapak/Ibu merasa bahwa materi stoikiometri 
merupakan materi yang kompleks sehingga perlu bahan ajar 
dengan penyajian subab yang bertahap disertai aktivitas 
pembelajaran? 
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Aspek Nomor 
Item Pertanyaan 

3 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya modul yang dapat 
diakses secara digital dan interaktif untuk memudahkan 
pemahaman konsep terkait materi stoikiometri? 

4 Bagaimana kesesuaian sumber belajar saat ini dengan 
kebutuhan siswa dalam memahami stoikiometri?  

5 Bentuk bahan ajar seperti apa yang biasanya Bapak/Ibu 
gunakan dalam mengajar materi stoikiometri? 

6 Jika tersedia e-modul stoikiometri, bagian apa yang menurut 
Bapak/Ibu perlu disertakan untuk membantu siswa memahami 
konsep stoikiometri? 

7 Apakah peserta didik Bapak/Ibu sering mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep stoikiometri? 
Jika ya, subab materi apa dan bagian mana yang paling sulit? 

Proses 
pembelajaran 
kimia di 
sekolah 

8 Jenis penugasan apa yang biasanya Bapak/Ibu berikan dalam 
mengajar materi stoikiometri di kelas? 

9 Apakah Bapak/Ibu melibatkan kegiatan diskusi siswa 
pembelajaran kimia pada materi stoikiometri di kelas? 

10 Apakah Bapak/Ibu merasa keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran kimia terutama dalam belajar stoikiometri 
sangat diperlukan?  

Strategi 
pembelajaran 
dan keterlibatan 
siswa 

11 Bentuk kegiatan seperti apa yang dapat membuat siswa aktif 
belajar materi stoikiometri? 

12 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberikan kegiatan 
merancang produk kreatif sederhana dalam aktivitas belajar 
stoikiometri agar pengalaman belajar siswa lebih bermakan? 
Jika ya, aktivitas merancang produk atau aktivitas lain seperti 
apa untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa? 

Sikap terhadap 
inovasi 
pengembangan 
e-modul 

13 Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan pembelajaran kimia 
dimulai dari aktivitas membaca mandiri (Read) hingga 
merancang suatu produk kreatif (Create)? 
Jika ya, bagaimana pelaksanaan aktivitas pembelajaran 
tersebut? Apakah membantu siswa membangun 
pengetahuannya secara mandiri? 

14 Jika dikembangkan inovasi e-modul stoikiometri yang 
menerapkan aktivitas belajar model RADEC (Read, Answer, 
Discuss, Explain, dan Create) dan pendekatan 
konstruktivistik, apakah menurut Bapak/Ibu, e-modul ini 
dapat membantu siswa memahami konsep stoikiometri lebih 
mendalam? 

 
Analisis Data 

Data berupa respons kualitatif guru dianalisis menggunakan analisis konten 
konvensional. Proses analisis meliputi open coding untuk mengidentifikasi makna, 
interpretative coding untuk mengelompokkan makna, dan basic coding untuk 
mengklasifikasikan data ke dalam tema utama. Selanjutnya, tema dibandingkan antarrespons 
guru untuk mengidentifikasi pola kebutuhan, kemudian disajikan dalam bentuk kategori, 
frekuensi guru yang menyampaikan tema, dan interpretasi yang dikaitkan dengan tujuan 
pengembangan e-modul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Instrumen angket terdiri atas 14 pertanyaan dalam empat aspek utama: kebutuhan materi 
dan media pembelajaran (7 pertanyaan), proses pembelajaran kimia di sekolah (3 pertanyaan), 
strategi pembelajaran dan keterlibatan siswa (2 pertanyaan), serta sikap terhadap inovasi 
pengembangan e-modul (2 pertanyaan). Hasil analisis kebutuhan guru disajikan berdasarkan 
lima responden yang dikodekan G1–G5. Respons dikategorikan berdasarkan tema yang 
muncul dari proses pengkodean dan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan bahan ajar 
serta aktivitas pembelajaran. Berikut hasil temuan respon guru pada aspek kebutuhan materi 
dan media pembelajaran disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respon Guru Aspek Kebutuhan Materi dan Media Pembelajaran 
Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

1 Ya Belum Pernah Tidak Pernah, waktu 
pembelajaran 
daring 

2 Ya Perlu sekali Ya Jika ada 
lebih baik 

Ya. karena materi 
stoikiometri perlu 
pemahaman yang 
baik 

3 Ya Ya, Sangat Perlu Ya Perlu jika 
memang 
ada 

Ya, sangat perlu 
sekali untuk 
memudahkan 
murid belajar 
secara mandiri 

4 Sesuai 
 
Media 
seperti 
LKPD 

Masih kurang dari 
harapan, banyak 
yang nilainya di 
bawah KKM, 
sekelas bisa jadi 
cuman 1-5 siswa 
yg paham dgn 
nilai di atas KKM 
 
Modul interaktif 

Cukup 
Yang 
lengkap 
dengan 
lembar kerja 
siswa 

Jika 
sumber 
belajar 
yang 
dimaksud 
adalah 
buku 
paket, 
maka 
sangat 
kurang 
 
Ya 

Sumber belajar 
saat ini, yang ada 
diperpustakaan 
sangat terbatas 
sekali dan buku 
yang tersedia 
informasi yang 
didapatkan sangat 
ringan sekali. 
 
Bentuk sumber 
belajar  yang 
mudah dipahami 
dan mudah 
diakses oleh siswa 

5 Soal-soal 
latihan biasa 

Papan tulis, 
spidol, PPT, 
LKPD 

Buku paket Ya Bahan ajar cetak, 
LKPD, video, 

6 Latihan 
soal, 
kegiatan 
proyek 
merancang 

Rangkuman, 
latihan soal, 
kegiatan proyek 
merancang 
produk kreatif, 

Latihan 
soal, 
kegiatan 
proyek 
merancang 

Rangkuma
n, latihan 
soal, 
kegiatan 
proyek 

Latihan soal, 
kegiatan proyek 
merancang 
produk kreatif, 
kuis 
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Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

produk 
kreatif, Kuis 

narasi 
konteks/bacaan, 
kuis 

produk 
kreatif, kuis 

merancang 
produk 
kreatif, 
narasi 
konteks/ba
caan, kuis 

7 Tidak 
 
Penyetaraan 
persamaan 
reaksi, 
Massa zat 
dalam 
reaksi, 
Pereaksi 
pembatas 

Ya, Sering 
 
Penyetaraan 
persamaan reaksi, 
Massa zat dalam 
reaksi, Volume 
gas dalam reaksi, 
Hubungan 
kuantitatif zat, 
Pereaksi 
pembatas, 
Persentase hasil 
reaksi 

Ya 
 
Penyetaraan 
persamaan 
reaksi, 
Hubungan 
kuantitatif 
zat, 
Persentase 
hasil reaksi 

Tidak 
selalu 
 
Pereaksi 
pembatas 

Ya. karena materi 
perhitungan 
semua dan sangat 
kompleks 
 
Volume gas dalam 
reaksi, Hubungan 
kuantitatif zat, 
Pereaksi pembatas 

 
Berdasarkan Tabel 2, tiga guru (G1, G3, dan G5) pernah menggunakan e-modul untuk 

mengajar stoikiometri. Seluruh guru menilai stoikiometri kompleks dan memerlukan bahan 
ajar dengan penyajian submateri bertahap serta aktivitas pembelajaran. Seluruh guru juga 
menyatakan perlunya modul digital dan interaktif. Tiga guru (G2, G4, dan G5) menilai sumber 
belajar yang tersedia belum memenuhi kebutuhan siswa. Empat guru menggunakan kombinasi 
latihan soal, PPT, LKPD, buku paket, bahan ajar cetak, atau video. Tiga guru mengusulkan 
latihan soal, proyek produk kreatif, dan kuis dalam e-modul, sedangkan dua guru 
menambahkan rangkuman. Tiga guru melaporkan kesulitan siswa pada beberapa submateri; 
pereaksi pembatas paling sering disebut, yaitu oleh empat guru.  

Selanjutnya, berikut hasil temuan respon guru pada aspek kebutuhan materi dan media 
pembelajaran disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Respon Guru Aspek Proses Pembelajaran Kimia di Sekolah 
Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

8 Latihan soal 
Proyek 

Latihan 
Soal 

Latihan soal 
hubungan  
kuantitatif zat 

Latihan 
soal 

Membagi LKPD 
dikerjakan untuk 
latihan soal. 

9 Ya 
Latihan soal 
berkelompok, 
belajar 
kelompok 

Ya, kadang 
Diskusi 
Kelompok 

Yaa 
Diskusi 
Kelompok 

Tentu saja 
Tanya 
jawab, 
diskusi 
informasi 

Ya, melibatkan 
kegiatan diskusi 
diskusi kelompok, 
misalnya penentuan 
rumus empiris dan 
rumus molekul 

10 Ya Sangat 
Perlu 

Yaa Ya Ya, sangat 
diperlukan sekali 
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Berdasarkan Tabel 3. seluruh guru memberikan latihan soal dan melibatkan diskusi 
kelompok dalam pembelajaran stoikiometri. Seluruh guru juga menilai keterlibatan aktif siswa 
diperlukan. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran telah menyediakan latihan 
dan interaksi, tetapi guru masih melihat kebutuhan untuk memperkuat keterlibatan siswa 
melalui aktivitas yang lebih terstruktur. 

Selanjutnya, berikut hasil temuan respon guru pada aspek kebutuhan materi dan media 
pembelajaran disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Respon Guru Aspek Strategi Pembelajaran dan Keterlibatan Siswa 
Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

11 Latihan soal Kegiatan siswa 
secara 
interaktif 
menjawab soal 
dengan 
menyenangkan 

Yaa Mengerjakan 
lembar kerja 
latihan soal 
terbimbing 

Latihan mengerjakan 
soal, kemudian 
mengerjakan di papan 
tulis, siswa yang sudah 
bisa mengerjakan, bisa 
membantu temannya 
(tutor sebaya) 

12 Sesekali ya 
 
Permodelan 
penyelesaia
n soal 
pereaksi 
pembatas 

Belum 
 
Merancang 
percobaan 
menghitung 
presentase zat 

Yaa Bisa saja 
 
Produk 
infografis dan 
sejenisnya 

Ya, sangat perlu 
 
Melihat video 
pembelajaran, siswa 
bisa mengerjakan 
tugas dan benar. 

 
Berdasarkan Tabel 4. empat guru (G1, G2, G4, dan G5) menyebut latihan soal, kegiatan 

interaktif, latihan terbimbing, atau tutor sebaya sebagai aktivitas yang dapat membuat siswa 
lebih aktif. Empat guru (G1, G3, G4, dan G5) menyatakan perlu adanya aktivitas merancang 
produk kreatif, sedangkan seluruh guru menyebut bentuk aktivitas yang dapat digunakan, 
seperti pemodelan soal, perancangan percobaan, pembuatan infografis, dan video 
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan kebutuhan guru terhadap aktivitas yang tidak berhenti 
pada latihan prosedural, tetapi memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan dan 
mengomunikasikan pemahamannya.. 

Berikut hasil temuan respon guru pada aspek kebutuhan materi dan media pembelajaran 
disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Respon Guru Aspek Sikap terhadap Inovasi Pengembangan E-Modul 
Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

13 Ya 
 
Sejauh ini 
membantu 
memahami 
materi 

Belum 
 
Dengan 
memperhatik
an penjelasan 
guru, dan 
latihan soal 
sembari 
diskusi 
kelompok 

Tidak 
 
Tidak 

Belum 
 
Tidak ada 

Sudah pernah 
menerapkan membaca 
mandiri, tapi belum 
sampai merancang 
suatu produk. 
 
Pelaksanaan siswa 
bisa belajar mandiri, 
tapi belum bisa 
membangun 
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Nomor 
Item G1 G2 G3 G4 G5 

pengetahuannya 
secara mandiri. 

14 Ya. Jelas Ya, sangat 
membantu 

Mungkin Mungkin 
saja jika 
modul 
disiapkan 
dengan 
baik 

Semoga sangat 
membantu sekali, 
siswa memahami 
konsep stoikiometri 
lebih baik lagi. 

 
Berdasarkan Tabel 5. empat guru (G2, G3, G4, dan G5) belum pernah menerapkan 

rangkaian aktivitas dari Read hingga Create secara utuh. G5 pernah menerapkan membaca 
mandiri, tetapi belum sampai pada perancangan produk. Seluruh guru menunjukkan sikap 
positif terhadap pengembangan e-modul yang menerapkan RADEC dan pendekatan 
konstruktivistik untuk membantu pemahaman stoikiometri. 

Hasil temuan respon guru pada empat aspek sebelumnya kemudian dirangkum dan 
dianalisis ke dalam kategori tema dan maknanya yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Pengkodean Angket Kebutuhan Guru 

Aspek Nomor 
Item 

Jumlah 
Guru 

Kutipan 
respon 

jawaban 

Kategori 
Tema Makna 

Kebutuhan 
materi & 
media 
pembelajaran 

1 3 guru “Ya” Penggunaan 
e-modul 

Guru pernah 
menggunakan e-
modul stoikiometri 
sebelumnya 

 2 5 guru “Perlu, Jika 
ada lebih baik, 
materi 
stoikiometri 
perlu 
pemahaman 
yang baik” 

Perlunya 
bahan ajar 
dengan 
penyajian 
bertahap 

Materi stoikiometri 
merupakan materi 
yang kompleks 
sehingga perlu 
bahan ajar dengan 
penyajian subab 
yang bertahap dan 
disertai aktivitas 
pembelajaran 

 3 5 guru “Ya perlu, 
membantu 
siswa belajar 
mandiri” 

Perlunya 
modul digital 

Guru memerlukan 
modul yang dapat 
diakses secara 
digital dan 
interaktif untuk 
memudahkan 
pemahaman konsep 
terkait materi 
stoikiometri 

 4 3 guru “Sumber 
belajar saat ini 
masih kurang, 
terbatas, buku 
paket tidak 

Keterbatasan 
sumber 
belajar siswa 

Guru merasa bahwa 
sumber belajar saat 
ini belum sesuai 
dan belum 
memenuhi 
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Aspek Nomor 
Item 

Jumlah 
Guru 

Kutipan 
respon 

jawaban 

Kategori 
Tema Makna 

memadai, 
masih berupa 
bahan ajar 
ringan dan 
LKPD” 

kebutuhan siswa 
dalam memahami 
materi stoikiometri 

 5 4 guru “Soal-soal 
latihan, PPT, 
LKPD, buku 
paket, bahan 
ajar cetak, 
media video” 

Bahan ajar 
yang 
digunakan 

Guru menggunakan 
bahan ajar yang 
tersedia dan umum 
dalam 
pembelajaran 
materi stoikiometri  

 6 dan 7 3 guru “Penyetaraan 
persamaan 
reaksi, Massa 
zat dalam 
reaksi, 
Volume gas 
dalam reaksi, 
Hubungan 
kuantitatif zat, 
Pereaksi 
pembatas, 
Persentase 
hasil reaksi” 

Subab materi 
stoikiometri 
yang sulit 

Siswa sering 
mengalami kesuli-
tan dalam memaha-
mi stoikiometri 
karena merupakan 
materi perhitungan 
dan sangat 
kompleks terutama 
pada subab materi 
yang disebutkan. 
Subab materi yang 
paling banyak 
dianggap sulit 
adalah pereaksi 
pembatas 

Proses 
pembelajaran 
kimia di 
sekolah 

8, 9 dan 
10 

5 guru “Latihan soal, 
proyek, dan 
diskusi 
kelompok” 
“Ya perlu” 

Jenis 
penugasan, 
kegiatan 
diskusi, 
perlunya 
keterlibatan 
siswaa 

Guru masih 
memberikan 
penugasan berupa 
latihan soal dan 
kegiatan diskusi 
kelompok dalam 
pembelajaran 
kimia. Namun, guru 
merasa keterlibatan 
aktif siswa masih 
perlu ditingkatkan 
dalam 
pembelajaran kimia  

Strategi 
pembelajaran 
& 
keterlibatan 
siswa 

11 4 guru “Latihan soal 
dan tutor 
sebaya” 

Bentuk 
kegiatan 
pembelajaran 

Guru menyebutkan 
bahwa bentuk 
kegiatan latihan 
soal dan tutor 
sebaya dapat mem-
buat siswa aktif 
belajar stoikiometri 
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Aspek Nomor 
Item 

Jumlah 
Guru 

Kutipan 
respon 

jawaban 

Kategori 
Tema Makna 

 12 5 guru “Ya perlu 
dengan 
pemodelan 
soal, 
merancang 
percobaan, 
infografis, 
melihat video 
pembelajaran” 

Aktivitas 
pembelajaran 

Guru berpendapat 
bahwa kegiatan 
merancang produk 
kreatif diperlukan 
dalam aktivitas 
pembelajaran untuk 
meningkatkan 
keterlibatan siswa. 
Bentuk aktivitas 
pembelajaran yang 
dapat diberikan 
sesuai dengan yang 
disebutkan 

Sikap 
terhadap 
inovasi e-
modul 

13 4 guru “Belum, tidak, 
sudah tapi 
tidak sampai 
merancang 
produk” 

Penerapan 
model 
RADEC 

Guru secara 
keseluruhan belum 
pernah menerapkan 
aktivitas pembela-
jaran berbasis 
model RADEC. 
Meskipun pernah 
menerapkan aktivi-
tas membaca man-
diri tetapi tidak 
sampai merancang 
produk, siswa 
belum mampu 
membangun 
pengetahuannya 
secara mandiri. 

 14 5 guru “Ya jelas, 
membantu, 
mungkin” 

Sikap positif 
terhadap 
inovasi 
RADEC 

Guru menunjukkan 
sikap positif 
terhadap inovasi 
pengembangan e-
modul yang 
menerapkan 
aktivitas belajar 
berbasis model 
RADEC dan 
pendekatan 
konstruktivistik 
untuk membantu 
siswa memahami 
konsep stoikiometri 

 
Pembahasan 

Temuan pada aspek kebutuhan materi dan media menunjukkan adanya kebutuhan yang 
bersifat pedagogis, bukan sekadar kebutuhan terhadap format digital. Seluruh guru menilai 
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stoikiometri kompleks dan membutuhkan penyajian bertahap dengan aktivitas. Tiga guru juga 
menilai sumber belajar yang tersedia belum memenuhi kebutuhan siswa. Kondisi ini 
menunjukkan adanya ruang untuk e-modul yang menyusun konsep dan perhitungan secara 
berurutan, menyediakan latihan, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memeriksa 
pemahamannya. Kebutuhan tersebut selaras dengan karakteristik stoikiometri yang menuntut 
keterkaitan konsep, representasi, dan perhitungan (Arasasingham et al., 2004; Eya & Ugah, 
2022). Dengan demikian, digitalisasi bahan ajar tidak cukup dipahami sebagai perubahan 
format; nilai tambah e-modul terletak pada kemampuannya menyediakan urutan belajar dan 
aktivitas yang mendukung konstruksi konsep.  

Menurut guru, aktivitas pembelajaran merancang produk kreatif yang termasuk dalam 
model pembelajaran RADEC diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Aktivitas 
pembelajaran ini dapat berupa pemodelan soal, merancang perobaan, membuat infografis, dan 
melalui video pembelajaran. Perlunya penerapan model RADEC juga didukung dengan 
sebagian besar guru belum pernah menerapkan aktivitas pembelajaran berbasis model RADEC. 
Meskipun pernah, namun tidak sampai merancang produk karena siswa belum bisa 
membangun pengetahuannya secara mandiri. Oleh karena itu, semua guru memberikan sikap 
positif terhadap inovasi pengembangan e-modul berbasis model RADEC dan pendekatan 
konstruktivistik untuk membantu siswa memahami konsep stoikiometri lebih mendalam. Hal 
ini ditunjukkan pada hasil pengkodean kebutuhan pada Tabel 6. 

Hasil penelitian terkait analisis kebutuhan guru terhadap pengembangan e-modul materi 
stoikiometri berbasis model RADEC dan pendekatan konstruktivistik menguatkan paparan 
sebelumnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru membutuhkan bahan ajar yang 
dapat memenuhi kebutuhan dan kesulitan siswa dalam mempelajari stoikiometri yang dinilai 
abstrak, memerlukan pemahaman konsep, dan melibatkan perhitungan kuantitatif yang sejalan 
dengan penelitian sebelumnya bahwa stoikiometri menjadi materi yang paling sulit dipelajari 
untuk siswa sekolah menengah (Eya & Ugah, 2022; Pahriah et al., 2024; Pratomo et al., 2025). 
Selain faktor karakteristik materi stoikiometri yang sulit, kesulitan yang ditemukan juga 
disebabkan karena keterbatasan bahan ajar dan sumber belajar yang ada, hal ini menguatkan 
penelitian oleh Hakim & Prameswari (2021) dan Biglin (2020) bahwa kesulitan yang dihadapi 
dapat disebabkan oleh faktor keterbatasan meotde dan media yang kurang memadai. Bahan 
ajar dan sumber belajar yang ada saat ini dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, guru juga 
membutuhkan strategi, model, dan pendekatan pembelajaran yang sebelumnya jarang 
diterapkan dalam bahan ajar namun berpotensi efektif untuk pembelajaran materi stoikiometri. 
Temuan penelitian juga sejalan dengan penelitian Can-Kucuk et al. (2022) dan Jammeh et al. 
(2022) bahwa pembelajaran kimia terutama pada materi stoikiometri perlu strategi dan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Penerapan strategi dan pendekatan 
pembeajaran yang efektif dapat membantu siswa untuk memahami konsep, membangun 
pengetahuannya secara mandiri, serta meningkatkan keterlibatan aktifnya secara bertahap dan 
bermakna yang sejalan dengan penelitian oleh Taufiq (2021) dan Putri (2021).  

Kebutuhan guru tersebut secara langsung berhubungan dengan teori konstruktivisme 
oleh Bruner dan Vygotsky (1961) bahwa dalam pembelajaran, pegetahuan siswa dapat 
dibangun oleh dirinya sendiri melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan refleksi sehingga guru 
tidak hanya membutuhkan bahan ajar yang dapat menyajikan materi konten informatif, tetapi 
juga dapat memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif melalui kegiatan penyelidikan dan 
pemecahan masalah melalui aktivitas pembelajaran membaca hingga mencipta produk pada 
sintaks model pembelajaran RADEC. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rindiana et al. 
(2022) dan Sukardi et al. (2021) bahwa proses pembelajaran dengan model RADEC dapat 
menuntut siswa terlibat langsung dan membangun penguasaan konsep. Dengan demikian, 
temuan hasil analisis kebutuhan mempertegas kebutuhan akan pengembangan e-modul yang 
menerapkan model pembelajaran RADEC dan pendekatan konstruktivistik untuk menjawab 
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kebutuhan dan kesulitan siswa dalam mempelajari stoikiometri. Namun, penelitian yang 
dilakukan terdapat beberapa keterbatasan dalam jumlah responden dan ruang lingkup analisis 
kebutuhan sehingga belum sepenuhnya dapat merepresentasikan pada konteks lain. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melibatkan responden dengan jumlah 
lebih besar sesuai dengan konteks atau disiplin ilmu lain. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap lima guru kimia SMA di Bantul, terdapat 
kebutuhan terhadap e-modul stoikiometri yang digital, interaktif, dan disusun secara bertahap. 
Kebutuhan tersebut terutama berkaitan dengan kompleksitas materi, keterbatasan sumber 
belajar, dan perlunya aktivitas yang meningkatkan keterlibatan siswa. Guru mengusulkan 
latihan, diskusi, aktivitas kreatif, dan bentuk tugas seperti pemodelan soal, percobaan, 
infografis, serta video. Seluruh guru juga menunjukkan sikap positif terhadap integrasi RADEC 
dan pendekatan konstruktivistik. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan dapat digunakan 
sebagai dasar perancangan e-modul yang mengorganisasi pembelajaran melalui tahapan Read, 
Answer, Discuss, Explain, dan Create untuk mendukung pemahaman konseptual stoikiometri.  
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